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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Budaya Amerika adalah budaya pengharapan, kaum Puritan meyakini The Promised Land yang akan

membebaskan mereka dari tirani pada daerah sebelumnya menuju cita-cita yang kini dikenal sebagai

American Dream Berkembangnya Great Awakening kedua di Amerika yang terjadi pada awal abad ke-19

membawa sekali lagi perkembangan agama di Amerika menuju pemikiran yang lebih religius. The Great

Awakening II melahirkan pemikiran-pemikiran tentang ketuhanan, kemanusiaan dan rasionalisme.

Pemikiran yang rasional, keadaan sosial yang ada, ketidakstabilan politik, pendidikan yang tidak bagus, dan

rusaknya kehidupan beragama merupakan faktor pendorong berkembang pesatnya usaha-usaha untuk

menciptakan suatu kelompok atau sekte pembaru yang mulai berkembang pada era 1830-an di Amerika.

<br><br>

Penulis melihat terjadi gejolak sosial ketika ajaran Mormon yang dibawa oleh Joseph Smith dengan

justifikasi/pembenaran sebuah kitab dan pewahyuan yang diterimanya pada awal abad ke-19, membawa

ajaran tersebut sebagai gerakan religius yang besar pada jamannya. Walaupun mereka tidak dapat menyaingi

sekte-sekte yang sudah ada sebelum kelahirannya, seperti Metodis dan Presbiterian, sejarah pembentukan

konsentrasi mereka di wilayah Barat, Utah, menjadi subjek yang sangat menarik pada kajian perkembangan

agama di Amerika ataupun kajian tentang perluasan daerah Barat (Westward Movement)

<br><br>

Salt Lake adalah tempat mereka mengembangkan suatu sistem ekonomi yang maju dan bervariasi yang

didasarkan pada sistem pertanian dengan irigasi, pertambangan, dan perindustrian, pengembangan lebih

lanjut di bidang sumber daya alam dan manusia yang dilakukan dengan menanamkan investasi yang cukup

besar di bidang pendidikan, perbaikan lahan dan tanaman, dan di bidang industri, menyebabkan

pertambahan penduduk, naiknya potensi, dan kemajuan kebudayaan. Kota Salt Lake, pada masa selanjutnya

merupakan kota terbesar di Utah karena orang-orang Mormon yang pertama menghadapi masalah-masalah

alam di pedalaman daerah Barat berhasil memecahkan sebagian besar permasalahan tersebut.

<br><br>

Diresmikannya Utah sebagai negara bagian Amerika pada tahun 1898 merupakan hasil dari komulasi

konflik dan konsensul antara Gereja dan orang-orang non Mormon di Amerika. Dengan mengkaji usaha

kaum Mormon membangun pemukiman di Salt Lake City, dapat dipahami proses dan dinamisasi dari

kebudayaan Amerika dipengaruhi oleh semangat kebebasan. Walaupun tulisan mengenai good society yang

menitik beratkan pada peran tokoh yang kharismatik dan cenderung melupakan efek marjinal yang terjadi

akibat perubahan sosial dengan menyoroti perjuangan kaum Mormon yang akhirnya mempunyai tempat

yang layak, namun dibalik itu tercermin sebuah irama dari proses perkembangan kebudayaan Amerika yang

beraneka ragam.
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